
IMPLEMENTASI AKUNTANSI IJARAH (IJARAH 

ACCOUNTING) DALAM PEMBIAYAAN MULTI JASA PADA 

KSPPS BMT AN – NAJAH KANTOR CABANG KAJEN 

PEKALONGAN 

 
SKRIPSI 

 
 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  
gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun.) 

 
 

 
 

Oleh : 
 

MUHAMMAD YAZID ABDUS SUKUR 
NIM : 4319113 

 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2023



i 

IMPLEMENTASI AKUNTANSI IJARAH (IJARAH 

ACCOUNTING) DALAM PEMBIAYAAN MULTI JASA PADA 

KSPPS BMT AN – NAJAH KANTOR CABANG KAJEN 

PEKALONGAN 

 
SKRIPSI 

 
 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  
gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun.) 

 
 

 
 

Oleh : 
 

MUHAMMAD YAZID ABDUS SUKUR 
NIM : 4319113 

 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2023



ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama : Muhammad Yazid Abdus Sukur 

NIM : 4319113 

Judul Skripsi : Implementasi Akuntansi Ijarah (Ijarah Accounting) 

Dalam Pembiayaan Multijasa pada KSPPS BMT An – 

Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah benar-benar hasil karya 

penulis, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya. 

Demikian pernyataan ini penulis buat dengan sebenar-benarnya.  

 

Pekalongan, 29 September 2023 

 

 

 

     



iii 

NOTA PEMBIMBING 

Lamp. : 2 (dua) eksemplar 

Hal      : Naskah Skripsi sdr. Muhammad Yazid Abdus Sukur   

 

Yth. 

Dekan Fakultas dan Ekonomi Bisnis Islam 

c.q. Ketua Program Studi Akuntansi Syariah  

PEKALONGAN 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan sepenuhnya, maka bersama ini saya  

kirimkan naskah skripsi saudara: 

 

Nama : Muhammad Yazid Abdus Sukur 

NIM : 4319113 

Judul Skripsi : Implementasi Akuntansi Ijarah (Ijarah Accounting) 

Dalam Pembiayaan Multijasa pada KSPPS BMT An – 

Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan 

 

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera dimunaqosahkan. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb      

     Pekalongan, 26 September 2023 

         Pembimbing 

 

 

         Agus Arwani, M.Ag. 
         NIP 197608072014121002 

 



iv 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Alamat : Jl. Pahlawan No. 52 Kajen Pekalongan, www.febi.uingusdur.ac.id 

 

P E N G E S A H A N 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) 

   K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi Saudara : 

 Nama : Muhammad Yazid Abdus Sukur 

 NIM : 4319113 

 Judul Skripsi : Implementasi Akuntansi Ijarah (Ijarah Accounting) 
Dalam Pembiayaan Multijasa pada KSPPS BMT An – 
Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan 

 Dosen Pembimbing : Agus Arwani, M.Ag. 

      Telah diujikan pada hari Rabu tanggal 25 Oktober 2023 dan dinyatakan LULUS               
serta dinyatakan diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana             
Akuntansi (S.Akun). 

   Dewan Penguji, 

Penguji I         Penguji II 

 

H. Muhammad Nasrullah, M.Si.                Muhammad Taufiq Abadi, M.M. 

NIP 198011282006041003              NIP 199108282019031007 

Pekalongan, 25 Oktober 2023 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

     Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, M.H. 

         NIP 197502201999032001

http://www.febi.uingusdur.ac.id/


v 

MOTTO 

 

“ Setetes keringat orang tuaku, seribu langkahku untuk maju. “                                       

(M. Yazid Abdus Sukur) 

“ Allah SWT tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. “                                                                                                            

(Q.S Al – Baqarah (2) : 286) 

“ Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar. “                              

(Q.S Ar – Ruum (30) : 60) 

“ Bukan kesulitan yang membuat kita takut. Tapi sering ketakutanlah yang 

membuat jadi sulit. Jadi, jangan mudah menyerah. “                                                                           

(Ir. H. Joko Widodo) 

“ Masa Depan adalah milik mereka yang percaya dengan impiannya. Dan jangan 

biarkan impian itu dijajah oleh pendapat orang lain. “                                                 

(M. Yazid Abdus Sukur)  



vi 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan nikmat 

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini. Semoga skripsi 

ini menjadi bekal untuk masa depan dan bisa bermanfaat bagi sesama manusia. 

Dengan ini saya persembahkan skripsi ini kepada : 

1. Yang pertama. Untuk diri saya sendiri. Muhammad Yazid Abdus Sukur, 

terima kasih atas segala kerja keras dan semangatnya sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini, serta terima kasih untuk selalu percaya bahwa 

segala harapan dan niat baik pasti akan dipermudah dan dilancarkan oleh 

Allah SWT.  

2. Yang kedua. Untuk Kedua orang tua tercinta. Bapak Nur Jamal dan Ibu 

Kunaeti yang selalu mendoakan serta mendukung dalam penyelesaian 

Skripsi. Semoga, ini menjadi langkah awal untuk membuat bapak dan ibu 

bahagia, karena anak pertamanya telah menyelesaikan pendidikan strata 

satunya melalui beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah.  

3. Yang ketiga. Untuk Kedua adik saya, Ahmad Failasuf dan Muhammad Zhafar 

Shidqi yang selalu bertanya kapan wisuda-nya. 

4. Yang keempat. Untuk Kedua Nenek Saya almarhumah Ibu Tiwar dan 

almarhumah ibu Kastiah yang selalu bertanya kapan wisuda-nya selama masa 

hidupnya dan selalu sebagai tempat curhat selain kepada ibu. 

5. Yang kelima. Untuk Dosen Pembimbing Skripsi, Bapak Agus Arwani,S.E, 

M.Ag yang selalu membantu serta mengarahkan penelitian hingga penulisan 

Skripsi ini terselesaikan. 



vii 

6. Yang keenam. Untuk Dosen Wali, Bapak Aenurofik, M.A yang selalu 

mengarahkan dalam masa perkuliahan. 

7. Yang ketujuh. Untuk Teman-teman  Program Studi Akuntansi Syariah 2019 

yang telah menemani sepanjang masa perkuliahan. 

8. Yang kedelapan. Skripsi ini untuk Tim Pengelola Beasiswa Kartu Indonesia 

Pintar Kuliah UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan karena sebagai 

bentuk tanggung jawab saya (selain Laporan Pertanggung Jawaban 

Penggunaan dana beasiswa per semester mulai dari tahun 2020 - 2023) untuk 

menyelesaikan Pendidikan strata satu nya. 

9. Yang kesembilan. Untuk Almamater UIN K.H. Abduurahman Wahid 

Pekalongan. 



viii 

ABSTRAK 
 

MUHAMMAD YAZID ABDUS SUKUR. Implementasi Akuntansi Ijarah 
(Ijarah Accounting) Dalam Pembiayaan Multijasa pada KSPPS BMT An – 
Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan.  

Pembiayaan Multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh lembaga 
keuangan syariah kepada para nasabah untuk memperoleh manfaat atas suatu jasa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah KSPSS BMT An – Najah 
Kantor Cabang Kajen Pekalongan telah patuh atau belum patuh dalam menerapkan 
Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 2000 tentang Pembiayaan Ijarah dan PSAK 107 
tentang Akuntansi Ijarah dalam pembiayaan multijasa.  

Penelitian ini tergolong pada penelitian field research (penelitian lapangan), 
dengan menggunakan metode deskriptif – kualitatif (pendeskripsian hasil observasi 
lapangan).  Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer 
berupa wawancara dan data sekunder berupa formulir pembiayaan, akad 
pembiayaan dan laporan laba rugi. Serta, studi kepustakaan mengenai Fatwa MUI 
Nomor 09 Tahun 2000 tentang Pembiayaan Ijarah dan PSAK 107 tentang 
Akuntansi Ijarah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembiayaan multijasa dengan akad 
ijarah pada KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan telah patuh 
dengan Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 2000 tentang Pembiayaan Ijarah dan praktik 
pencatatan Akuntansi Ijarah KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen 
Pekalongan juga telah patuh dengan melaksanakan 3 pernyataan PSAK 107 dan 
tidak melaksanakan 3 pernyataan PSAK 107 karena berupa ijarah atas jasa bukan 
ijarah atas sewa manfaat jadi perlakuan piutang ijarahnya berbeda.   

 
  Kata Kunci : Akuntansi Ijarah, Pembiayaan Multijasa 
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ABSTRACT 
 

MUHAMMAD YAZID ABDUS SUKUR. Implementation of Ijarah 
Accounting in Multiservice Financing at KSPPS BMT An – Najah Kajen 
Pekalongan Branch Office.  

Multisevice financing is financing provided by sharia financial institutions to 
customers to obtain benefits from a service. This research aims to analyze whether 
KSPSS BMT An – Najah Kajen Pekalongan Branch Office is obedient or not yet 
obedient implementing MUI Fatwa Number 09 of 2000 concerning Ijarah 
Financing and PSAK 107 concerning Ijarah Accounting in multiservice financing. 

This research is classified as field research, using descriptive - qualitative 
methods (description of field observation results). The data sources used in this 
research are primary data in the form of interviews and secondary data in the form 
of financing forms, financing agreements and profit and loss reports. Also, literature 
study regarding MUI Fatwa Number 09 of 2000 concerning Ijarah Financing and 
PSAK 107 concerning Ijarah Accounting.  

The results of this research show that multiservice financing with an ijarah 
agreement at KSPPS BMT An – Najah Kajen Pekalongan Branch Office is in 
obedient with MUI Fatwa Number 09 of 2000 concerning Ijarah Financing and the 
practice of recording Ijarah Accounting for KSPPS BMT An – Najah Kajen 
Pekalongan Branch Office is also in obedient with implementing 3 statement of 
PSAK 107 and does not implement 3 statements of PSAK 107 because it is in the 
form of ijarah for services, not ijarah for benefit rent, so the treatment of ijarah 
receivables is different. 
 

  Keyword :  Ijarah Accounting, Multiservice Financing 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي
 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ...

  Fathah dan wau au a dan u وْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ -

 fa`ala  فَعَلَ -

 suila  سُئِلَ -

 kaifa  كَيْفَ -

 haula حَوْلَ -

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Tabel 0.4 Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 
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 Fathah dan alif atau ا...ى...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و...

 

Contoh : 

 qāla  قَالَ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ -

 yaqūlu  يَقُوْلُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh : 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ -

 /al-madīnah al-munawwarah   الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ -
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al-madīnatul munawwarah 

 talhah    طَلْحَةْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَزَّلَ -

 al-birru  البِرُّ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

 



xx 

 

Contoh : 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ -

 al-qalamu الْقَلَمُ -

 asy-syamsu الشَّمْسُ -

 al-jalālu الْجَلاَلُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.              

Contoh : 

 ta’khużu تَأْخُذُ -

 syai’un شَيئٌ -

 an-nau’u النَّوْءُ -

 inna إِنَّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجرَْاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan   Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

o ٌاللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْم   Allaāhu gafūrun rahīm 
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o لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا   Lillāhi al-amru jamī`an/ 

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat memiliki kebutuhan-

kebutuhan yang harus dipenuhi baik itu kebutuhan primer, sekunder maupun 

tersier. Ada kalanya kalangan masyarakat tidak memiliki cukup dana untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karenanya, dalam perkembangan 

perekonomian masyarakat yang semakin hari semakin meningkat muncullah 

jasa pembiayaan yang di tawarkan oleh lembaga keuangan bank dan lembaga 

keuangan non bank.  

Lembaga perbankan merupakan salah satu aspek yang sudah di atur di 

dalam syariat islam, yakni bagian muamalah sebagai bagian yang mengatur 

hubungan antara sesama manusia. Pada zaman modern ini, kegiatan 

perekonomian tidak akan sempurna tanpa adanya lembaga perbankan (M. 

Hasan Ali : 2004). 

Hadirnya Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia diawali dengan 

diskusi dan seminar terkait dengan kemungkinan aplikasi keuangan islam di 

beberapa titik nusantara : Jakarta, Makassar, Surabaya, Medan dan lain-lain. 

Akademisi, ulama, dan ekonomi muslim terlibat aktif dalam merumuskan dan 

melobi pemerintahan untuk aktualisasi ekonomi syariah di Indonesia  (M. 

Salahuddin : 2018). 

Dengan demikian, ekonomi syariah tidak hanya dikenal pada level elit 

masyarakat, namun menyentuh kebutuhan rill masyarakat kelas bawah, 
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menggerakkan ekonomi riil secara simultan. Hal ini juga untuk menghindari 

anggapan kapitalisasi Ekonomi Syariah (M. Yusuf : 2018). 

Dalam undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 menjelaskan bahwa 

perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 

cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  

Di samping dilibatkannya Hukum Islam dan pembebasan transaksi dari 

mekanisme bunga (interest free), posisi unik lainnya dari bank syariah 

dibandingkan dengan bank konvensional adalah diperbolehkannya bank 

syariah melakukan kegatan-kegiatan usaha yang bersifat multi-finance dan 

perdagangan (rading). Hal ini berkenaan dengan adanya sifat dasar dari 

transaksi bank syariah yang merupakan investasi dan jual beli serta sangat 

beragamnya pelaksanaan pembiayaan yang dapat dilakukan oleh bank 

syariah, seperti pembiayaan dengan prinsip murabahah (Jual beli),dan ijarah 

(sewa).  

Dalam perkembangannya, bank syariah atau koperasi syariah mesti 

mengikuti kebutuhan nasabah yang dimana semakin hari semakin bervariasi, 

yang menyebabkan munculnya jenis-jenis produk pembiayaan baru. Salah 

satu pembiayaan tersebut yakni produk pembiayaan ijarah multijasa.  

Salah satu koperasi di Kabupaten Pekalongan yang bergerak di bidang 

Klasifikasi  Simpan Pinjam Berskala Nasional yaitu KSPPS BMT An - 

Najah. KSPPS BMT AN -Najah merupakan koperasi yang menerapkan 

prinsip syariah dalam praktik pelayanannya. Salah satu kantor cabangnya 
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adalah KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen yang beralamatkan di 

Jl. Diponegoro, Kajen, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan, Jawa 

Tengah 51146 Telp. (0285) 381508 dan  Jumlah nasabah pada pembiayaan 

yang ada di KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen dari tahun 2020 

– 2021 antara lain : 

Tabel 1.1 Jumlah Nasabah Pembiayaan tahun 2020 – 2021 

Nomor Pembiayaan Tahun 2020 Tahun 2021 
1 Pembiayaan Modal Usaha 1.201 1.103 
2 Pembiayaan Multi Jasa 162 154 
3 Pembiayaan Konsumtif 370 352 
4 Pembiayaan Investasi 578 549 

Sumber : Wawancara dengan Bapak Hariadi Prihatmanto,S.E, pada 3 Juli 2023 

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah penurunan nasabah tahun 2020 - 2021 

yang ada di KSPSS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan 

antara lain Pembiayaan Modal Usaha  mengalami penurunan jumlah nasabah 

sebanyak 98 nasabah, Pembiayaan Multi Jasa mengalami penurunan jumlah 

nasabah sebanyak 8 nasabah, Pembiayaan Konsumtif mengalami penurunan 

jumlah nasabah sebanyak 18 nasabah, dan Pembiayaan Investasi juga 

mengalami penurunan jumlah nasabah sebanyak 29 nasabah.  

Dan penelitian ini berfokus pada Pembiayaan Jasa dengan akad Ijarah 

atau biasa disebut Ijarah multijasa.  

Adapun, jumlah nasabah berdasarkan jenis kebutuhan pembiayaan 

multijasa yang ada di KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen 

Pekalongan tahun 2020 – 2021 antara lain :  
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Tabel 1.2 Jenis Kebutuhan Pembiayaan Multijasa 

Nomor Jenis Kebutuhan Tahun 2020 Tahun 2021 
1 Biaya Pendidikan 77 83 
2 Biaya Pernikahan 12 24 
3 Biaya Pengobatan 73 37 
4 Biaya Haji dan Umroh 0 10 

Sumber : wawancara dengan ibu maghfiroh pada 27 Oktober 2023 

Tabel 1.2 menunjukkan jumlah peningkatan dan penurunan nasabah per 

jenis kebutuhan pembiayaan multijasa yang ada di KSPPS BMT An – Najah 

Kantor Cabang Kajen Pekalongan antara tahun 2020 – 2021 antara lain Jenis 

kebutuhan biaya pendidikan meningkat sebanyak 6 nasabah, Jenis Kebutuhan 

biaya pernikahan meningkat sebanyak 12 nasabah, Jenis Kebutuhan biaya 

pengobatan menurun sebanyak 36 nasabah dan jenis kebutuhan biaya haji dan 

umroh meningkat sebanyak 10 nasabah. 

Menurut fatwa DSN No.44/DSN-MUI/VII/2004 tentang pembiayaan 

multijasa, bahwa pembiayaan multijasa hukumnya boleh (jaiz), dan akad 

yang digunakan adalah akad ijarah dan kafalah.  

Menurut fatwa DSN-MUI No.09/DSN-MUI/IV/2000 mengenai 

pembiayaan ijarah, bahwa yang di maksud dengan ijarah yakni akad 

pemindahan hak guna (manfaat) atas sewa atau upah, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Idealnya sebuah produk 

multijasa dilakukan seperti pembiayaan ijarah, dimana bank 

membeli/menyewa aset dan menyewakannya kepada nasabah, lalu nasabah 

menyewanya secara cicilan. Itulah fungsi sebenarnya dari lembaga perantara 

seperti bank. 
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Pembiayaan multijasa ini digunakan dalam bentuk penyaluran 

pelayanan jasa pendidikan, pernikahan, pengobatan, biaya haji dan umroh, 

dan lainnya. Dalam pembiayaan multijasa ini, bank atau koperasi syariah 

memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee yang mesti disepakati di awal akad 

dan dinyatakan dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk persentase (DSN : 

2014). 

Pada dasarnya, Ijarah adalah kontrak bisnis yang masuk dalam kategori 

natural certainity contract. Prinsipnya hampir sama dengan murabahah, 

namun yang membedakannya adalah pada obyek transaksi. Perbedaan obyek 

transaksi inilah yang kemudian menghasilkan rumusan, konsep dan teori yang 

membedakan keduanya (M.Salahuddin, dkk : 2019) .  

Dalam mengelola bisnis, satu hal yang sangat penting yaitu masalah 

akad (perjanjian). Akad sebagai salah satu cara untuk memperoleh harta 

dalam syariat islam yang banyak digunakan dalam kehidupan masyarakat. 

Menurut para ulama fiqih, kata akad didefinisikan sebagai hubungan antara 

ijab dan qabul sesuai dengan kehendak syariat yang menetapkan adanya 

pengaruh (akibat) hukum dalam objek perikatan. Rumusan akad di atas 

mengindikasikan bahwa perjanjian merupakan kedua belah pihak untuk 

meningkatkan diri tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu hal 

yang khusus. Akad ini diwujudkan pertama, dalam ijab dan qabul. Kedua, 

sesuai dengan kehendak syariat. Ketiga, adanya akibat hukum pada objek 

perikatan. 
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Pembiayaan multijasa secara simultan belum ada standar akuntansi 

khusus untuk itu. Namun, mengingat pembiayaan multijasa merupakan 

pembiayaan yang menggunakan akad Ijarah, jadi referensi dibuat untuk 

PSAK 107 saat menetapkan standar akuntansi Ijarah karena belum terdapat 

standar akuntansi Ijarah multijasa tersendiri. PSAK 107 adalah pernyataan 

yang dimaksudkan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, representasi dan 

pengungkapan transaksi ijarah.  

Pada tahun 2018 telah dilakukan penelitian guna tugas akhir berupa 

tesis oleh saudara Bani Idris Hidayanto Program Studi Magister Hukum 

Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “ Analisis 

Pembiayaan Ijarah Multijasa di KSPPS BMT An – Najah Wiradesa 

Pekalongan “Dari penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa : Pembiayaan 

ijarah multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah 

kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa. Penelitian ini 

mengenai pemberian pembiayaan ijarah multijasa dengan skim ijārah 

muntahiyah bīttamlik wal murābahah di KSPPS BMT An-Najah. Salah satu 

contoh pembiayaan ijarah multijasa di KSPPS BMT An-Najah kepada 

nasabahnya yaitu ibu Nandipah.  

BMT An-Najah memberikan pembiayaan ijarah multijasa berupa 

barang bergerak sebuah sepeda motor dengan harga Rp. 10.000.000,- dan 

ujrah Rp. 4.800.000,- selama 24 bulan sejak tanggal 26 juni 2018 sampai 

pada tanggal 26 juni 2020. Dalam praktik pembiayaan ini BMT An-Najah 

sudah menjelaskan di awal akad bahwa barang yang menjadi obyek ijarah 



7 

 

dapat dimiliki oleh nasabah dan dalam ijārah muntahiyah bittamlīk 

seharusnya ada proses pengalihan kepemilikan atau dengan adanya opsi baik 

dijual maupun diberikan (hibah), akan tetapi dalam kasus BMT An-Najah ini 

tidak adanya proses pengalihan maupun opsi yang diberikan oleh BMT 

kepada nasabah, bahkan barang yang diinginkan oleh nasabah langsung diatas 

namakan nasabah tidak melalui lembaga terlebih dahulu. Pembiayaan ini 

tidak adanya bedanya dengan pembiayaan murābahah yang melakukan 

transaksi jual beli barang ataua kebutuhan yang dinginkan oleh nasabah.  

Dalam kontrak perjanian ijarah multijasa tidak dijelaskan untuk 

pengalihan kepemilikan tapi dalam praktiknya adanya pengalihan 

kepemilikan di janjikan di awal akad. Penelitian ini menggunakan teori akad, 

ijarah, dan ijārah muntahiyah bittamlīk dalam persfektif hukum Islam dan 

hukum perdata di Indonesia yang menggunakan pendekatan yuridis emperis 

dengan data primer dan data sekunder, maka dalam pengumpulan datanya 

dilakukan dengan deskriptif. Penerapan pembiayaan ijarah multijasa di 

KSPPS BMT An-Najah dengan nasabah datang dan mengajukan pembiayaan 

di BMT sampai pembiayaan berakhir dan obyek barang dapat dimiliki baik 

dengan cara dibeli oleh nasabah dengan ijārah muntahiyah bittamlīk wal 

murābahah pada akhir akad tanpa adanya hak opsi kepada nasabah atau 

langsung dengan atas nama nasabah tanpa melalui lembaga BMT terlebih 

dahulu.  

Beberapa ketentuan sudah sesuai dengan perundang-undangan dan 

ketentuan hukum Islam, namun ada ketentuan yang belum sesuai dengan 
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perundang-undangan dan hukum Islam, yaitu KSPPS BMT An-Najah tidak 

kesesuaian dengan kontrak yang digunakan yaitu pembiayaan ijarah multijasa 

namun pada prakteknya menerapkan pembiayaan dengan akad ijārah 

muntahiyah bīttamlik. 

Selain penelitian tersebut, ditahun 2021 juga telah dilakukan penelitian 

oleh Mahmud, Alim Rusmal Fauzan dan Sudiah Hestianah yang berjudul : “ 

The Effect of Trust and Security Perception on Customer’s Decisions Using 

Multi-Services Ijarah Funding “ (Pengaruh Persepsi Kepercayaan dan 

Keamanan pada Keputusan Pelanggan Menggunakan Multi Layanan 

Pendanaan Ijarah) dalam Dafa International Journal of Economic : 

International Journal, Volume 1, Nomor 1, September 2021. Dari penelitian 

tersebut, dapat diketahui bahwa : Berdasarkan hasil analisis data, maka 

diketahui bahwa:  

1. Kepercayaan Parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pelanggan Menggunakan Pembiayaan Multi Jasa Ijaroh di BPRS 

Lantabur Cabang Mojokerto. 

2. Persepsi keamanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Nasabah Menggunakan Pembiayaan Ijaroh Multi Services di 

BPRS Lantabur, Cabang Mojokerto. 

3. Variabel Kepercayaan dan Persepsi Keamanan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pelanggan untuk Gunakan 

Pembiayaan Multi Jasa Ijaroh di BPRS Lantabur Cabang Mojokerto.  
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Dari kedua penelitian terdahulu tersebut, terdapat perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini. penelitian sebelumnya belum 

meneliti pencatatan akuntansi ijarahnya, sedangkan pada penelitian ini, akan 

meneliti pencatatan akuntansi ijarahnya dengan contoh ilustrasi untuk 

kegunaan biaya pendidikan. 

Pentingnya penerapan  akad ijarah adalah untuk menciptakan iklim 

keadilan Berupa hak dan kewajiban antara koperasi syariah dengan anggota 

dan untuk menentukan apakah pembiayaan multijasa dengan akad ijarah 

tersebut sesuai dengan Fatwa MUI Nomor 09 dan apakah pengakuan, 

pengukuran, penyajian dan pengungkapan apakah transaksi ijarah tersebut 

sesuai dengan PSAK 107. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah 

KSPSS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan telah patuh atau 

belum patuh dalam menerapkan Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 2000 tentang 

Pembiayaan Ijarah dan PSAK 107 tentang Akuntansi Ijarah . 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

membuat penelitian dengan judul : “Implementasi Akuntansi Ijarah 

(Ijarah Accounting) Dalam Pembiayaan Multijasa pada KSPPS BMT An 

– Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah  

        Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana Mekanisme Pembiayaan Akad Ijarah Multijasa yang 

dilakukan oleh KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen 

Pekalongan ? 
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2. Bagaimana Perlakuan Akuntansi Ijarah yang dilakukan oleh KSPPS 

BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan ? 

3. Bagaimana Implementasi Akuntansi Ijarah dalam pembiayaan multijasa 

yang dilakukan di KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen 

Pekalongan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Meninjau dari rumusan masalah yang peneliti paparkan pada bagian 

sebelumnya, didapati tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk Menganalisis Mekanisme Pembiayaan Akad Ijarah Multijasa  

yang dilakukan oleh KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen 

Pekalongan.  

2. Untuk Menganalisis Perlakuan Akuntansi Ijarah yang dilakukan oleh 

KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan. 

3. Untuk Menganalisis Implementasi Akuntansi Ijarah dalam pembiayaan 

multijasa yang dilakukan di KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang 

Kajen Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat penelitian ini yaitu :  

1. Manfaat Teoritis 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

dapat berkontribusi positif dalam menambah ilmu pengetahuan dan 

sebagai referensi bagi penelitian atau yang akan melakukan penelitian, 
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khususnya dibidang auditing, Program Studi akuntansi syariah pada akad 

ijarah. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan implementasi tentang penerapan pembiayaan 

multijasa dengan akad ijarah ditinjau dari Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 

2000 dan perlakuan akuntansi ijarah dalam pembiayaan multijasa ditinjau 

dari PSAK 107, serta dapat menjadi bahan saran dan kritik bagi 

manajemen di KSPSS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen 

Pekalongan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Didalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang 

digunakan yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan memuat latar belakang masalah penelitian, rumusan 

masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.                                                                                                                            

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bagian ini mencakup landasan teori sebagai tuntunan pemecahan     

masalah, penelitian terdahulu sebagai pendukung dan digunakan sebagai 

pembanding kebaharuan, dan kerangka berpikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Bagian ini berisikan hasil serta pembahasan dari analisis data yang telah 

dilakukan mencakup grafik dan output yang akan dipaparkan secara rinci 

sesuai topik penelitian.  

BAB V : PENUTUP 

 Bagian ini menyampaikan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini 

, keterbatan penelitian guna untuk memperbaiki jika ada penelitian yang akan 

datang.  

Serta, saran untuk penelitian dimasa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di KSPPS BMT An – Najah 

Kantor Cabang Kajen Pekalongan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penerapan Pembiayaan Ijarah Multijasa yang dilakukan oleh KSPPS 

KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan telah patuh 

dengan ketentuan dan kebijakan Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 2000 

tentang pembiayaan ijarah. 

2. Praktik pencatatan akuntansi ijarah (ijarah accounting) dalam 

pembiayaan multijasa multijasa yang dilakukan KSPPS KSPPS BMT 

An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan telah patuh dengan 

standar akuntansi PSAK 107. Dengan melaksanakan 3 pernyataan dan 

tidak melaksanakan 3 pernyataan karena berupa ijarah atas jasa bukan 

ijarah atas sewa manfaat jadi perlakuan piutang ijarahnya berbeda. 

B. Keterbatasan 

      Dalam melakukan sebuah penelitian, memang tidak terlepas dari 

kesempurnaan. Sehingga penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

diantaranya variabel yang digunakan  pada penelitian ini hanyalah 

pembiayaan ijarah multijasa dan belum ada standar akuntansi yang 

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Tentu ada beberapa 

variabel lain seperti pembiayaan mudharabah, musyarakah,murabahah dan 
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telah ada standar akuntansi yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI).  

Dengan begitu, untuk penelitian selanjutnya agar dapat ditambahkan 

variabel lainnya demi pengembangan penelitian yang lebih baik. Kemudian, 

peneliti tidak dapat melihat dan mengakses laporan keuangan dari KSPPS 

BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan karena bersifat internal 

oleh karenanya, penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat mengakses 

laporan keuangan dari lokasi penelitian tersebut. 

C. Implikasi 

Setelah melakukan sebuah penelitian, pasti akan timbul konsekuensi / 

akibat dari penelitian tersebut. sehingga penelitian ini memiliki implikasi 

yaitu Kepatuhan terhadap pelaksanaan Fatwa MUI Nomor 09 Tahun 2000 

dan PSAK 107 agar tetap dilakukan terus menerus oleh KSPPS BMT An – 

Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan pada khususnya dan Koperasi 

syariah lainnya pada umumnya dengan tujuan agar pada saat pelaksanaan 

audit internal maupun audit eksternal tidak ditemukan kejanggalan terkait 

bukti – bukti yang tidak sesuai dengan peraturan dan transaksi (teoritis). 

Selain itu, untuk KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen 

Pekalongan untuk tetap konsisten didalam melakukan perbedaan mengenai 

pelaksanaan pembiayaan yang sesuai dengan fatwa MUI dan perlakuan yang 

sesuai dengan PSAK antara ijarah atas jasa dan ijarah atas sewa manfaat 

atau pembiayaan yang lainnya (praktis). 
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D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) untuk segera menerbitkan standar 

akuntansi mengenai pembiayaan ijarah multijasa mengingat pembiayaan 

ini juga diminati oleh masyarat agar tidak bertumpu terus pada PSAK 

107 tentang pembiayaan ijarah karena perlakuan akuntansi ijarah tidak 

sepenuhnya sesuai dengan transakasi multijasa. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan karakteristik antara ijarah dan multijasa, yaitu pada transaksi 

ijarah, objek sewa yang digunakan adalah benda berwujud sedangkan 

pada transaksi multijasa, objek sewanya adalah benda tidak berwujud. 

2. Bagi KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan dalam 

menentukan ujrah hendaknya KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang 

Kajen Pekalongan menjelaskan secara terperinci kembali konsep dan 

besarannya kepada musta’jir/penyewa agar tidak ada salah tafsir dari 

pihak lain. 

3. Bagi anggota koperasi KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen 

Pekalongan yang menjadi anggota pembiayaan multijasa khususnya, bagi 

anggota yang melakukan pembiayaan pendidikan, pernikahan atau 

kesehatan hendaknya diharuskan melampirkan bukti atau kwitansi atas 

pembayaran biaya-biaya tersebut secara berkala, hal ini untuk 

meminimalisir anggota pembiayaan dalam menggunakan dana tersebut 

untuk kebutuhan-kebutuhan lainnya diluar akad (perjanjian). 
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4. Bagi penelitian selanjutnya, agar mendapatkan informasi laporan 

keuangan dari tempat yang diteliti. 



I 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin Penelitian dari Kampus (sebelum revisi 

judul setelah sidang skripsi) 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Penelitian dari Koperasi (sebelum revisi 

judul setelah sidang skripsi) 
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Lampiran 3 : Tanda Izin Pengambilan Data Penelitian 
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Lampiran 4 : Pedoman Wawancara 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Kegiatan : Mencari Informasi Mengenai Mekanisme 
Pembiayaan akad ijarah 

multijasa di KSPPS BMT An – Najah Kantor 
Pusat Pekalongan 

Lokasi : KSPPS BMT An – Najah Kantor Pusat 
Pekalongan 

Sumber Data : Primer 

Peneliti : M. Yazid Abdus Sukur 

Informan : Bapak Hariadi Prihatmanto,S.E (Manajer 
Pembiayaan) 

 
Pertanyaan : 
 
1.   Apakah akad sewa menyewa di KSPPS BMT An – Najah Kantor Pelayanan 
Kajen Pekalongan digunakan pada pembiayaan produktif dan konsumtif ? 

2.   Apa saja objek sewa yang ditawarkan dalam akad ijarah multijasa ? 

3.   Apa saja prosedur , syarat dan mekanisme pengajuan pembiayaan ijarah ? 

4.   Apa saja kewajiban yang harus dipenuhi oleh LKS sebagai pihak yang  
menyewakan ? 

5.   Apakah pernah terjadi anggota yang menunggak ? Jika ada bagaimana     
penyelesaiannya ? 

6.   Jika terjadi telat masa pembayaran oleh anggota bagaimana kebijakan tentang 
waktu ? Bagaimana jatuh tempo pada hari libur ? 

7.   Bagaimana jika nasabah meninggal, Apakah kewajiban 
pelunasan dialihkan ke ahli waris atau pihak lain sebagai penjamin ? 

8.   Siapakah yang bertanggung jawab atas biaya perbaikan objek ijarah ? 

9.   Apakah ada jaminan tertentu untuk menghindari resiko ? 

10. Bagaimana penentuan ujrah (upah) dalam pembiayaan multijasa tersebut ? 

11. Bagaimana perhitungan ujrah (upah) dalam pembiayaan ijarah multijasa ? 

12. Berapa biaya administrasi dari total pembiayaan ? 
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Nomor Akuntansi Ijarah pada KSPPS 

BMT An Najah Kantor 

Cabang Kajen Pekalongan 

Pernyataan PSAK 107 

1.   Pengakuan dan Pengukuran Ijarah: 
Biaya perolehan diakui pada saat 

objek ijarah diperoleh sebesar biaya 

perolehan. Aset tersebut diakui jika 

kemungkinan besar entitas akan 

memperoleh manfaat ekonomis 

masa depan dari aset  tersebut dan 

jika biaya perolehan aset tersebut 

dapat diukur secara andal. 

2.   Objek ijarah disusutkan, jika berupa 

aset yang dapat disusutkan, sesuai 

dengan kebijakan penyusutan atau 

amortisasi untuk aset sejenis selama 

umur manfaatnya. 

3.   Pendapatan sewa selama masa akad 

diakui pada saat manfaat atas aset 

telah diserahkan kepada penyewa. 

4.   Piutang pendapatan sewa diukur 

sebesar nilai yang dapat 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Kegiatan : Mencari Informasi Mengenai Pencatatan 
Transaksi akad ijarah multijasa di KSPPS BMT 
An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan 

Lokasi : KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen 
Pekalongan 

Sumber Data : Primer 

Peneliti : M. Yazid Abdus Sukur 

Informan : Ibu Maghfiroh dan Ibu Destiyani (Karyawan 
bagian Keuangan) 
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direalisasikan pada akhir periode 

pelaporan. 

5.   Biaya perbaikan objek ijarah 

merupakan diakui sebagai beban 

pada saat terjadinya. 

6.  Penyajian :  Penyajian : 

 

Pendapatan ijarah disajikan secara 

neto setelah dikurangi beban-beban 

terkait. 

 

 

 

Pertanyaan : 

1. Apakah persyaratan untuk pengajuan pembiayaan multijasa di KSPPS BMT 

An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan harus memenuhi persyaratan 

Surat Permohonan, Fc. KTP (Suami & Istri atau Ahli Waris), Fc. KK, Fc. 

Rek.listrik/telp/PDAM, Fc. Rek. tabungan, Fc. Slip gaji terakhir, Fc. Jaminan 

(SHM + SPPT atau BPKB + STNK) dan mengisi formulir pengajuan 

pembiayaan. Seperti itu bu ? 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Kegiatan : Mencari Informasi Mengenai respon nasabah 
pembiayaan multijasa 

Lokasi : Desa Nyamok, Kecamatan Kajen dan Kelurahan 
Kajen 

Sumber Data : Primer 

Peneliti : M. Yazid Abdus Sukur 

Informan : Ibu Rohayati dan Ibu Misrokhah 
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2. Apakah ada penjelasan jasa atau ujroh pada saat keluarga ibu menandatangani 

akad pembiayaan multijasanya bu, kalau ada apakah besarnya jasa atau ujroh 

itu 1.7% ? 

3. Apakah pihak KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan 

dalam menjelaskan besarnya jasa atau ujarah dari pembiayaan multijasa itu 

hanya menyebutkan persentase sebesar 1.7 % atau dijelaskan juga nominal 

dari 1.7 % tersebut bu ? 

4. Apakah ada biaya administrasi nya bu pada saat keluarga ibu menerima uang 

tersebut, kalau ada apakah besarnya biaya administrasi sebesar 1% ?  

5. Apakah pihak KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan 

dalam menjelaskan biaya administrasi dari pembiayaan multijasa itu hanya 

menyebutkan persentase sebesar 1 % atau dijelaskan juga nominal dari 1 % 

tersebut bu ? 

6. Apakah pada saat penerimaan dana pembiayaan juga dijelaskan oleh pihak 

KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan bahwa maksimal 

penerimaan surat peringatan karena telat angsuran berbulan – bulan itu 

sebanyak 3 kali bu ?  

7. Apakah dijelaskan juga Kalau anggota pembiayaan meninggal,   apabila 

angsurannya tertib maka pokok dari hutang tersebut dibackup oleh asuransi 

jiwa. Akan tetapi, apabila angsurannya tidak tertib maka, tidak mendapatkan 

asuransi jiwa ? 
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Lampiran 5 : Field Note Hasil Wawancara 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari & Tanggal  : Senin, 03 Juli 2023 

Waktu : 08.00 – 09.30 

Kegiatan : Mencari Informasi Mengenai akad ijarah 

multijasa di KSPPS BMT An – Najah Kantor 
Pelayanan Kajen Pekalongan 

Lokasi : KSPPS BMT An – Najah Kantor Pusat 
Pekalongan 

Sumber Data : Primer 

Peneliti : M. Yazid Abdus Sukur 

Informan : Bapak Hariadi Prihatmanto,S.E (Manajer 
Pembiayaan) 

 

Peneliti : Apakah akad sewa menyewa di KSPPS BMT An - Najah 

digunakan pada pembiayaan produktif dan konsumtif? 

1. 

Informan : Iya, Pembiayaan produktif dipakai untuk kebutuhan 

produksi seperti peningkatan usaha dengan skim 

Murabahah. Sedangkan, Kebutuhan konsumtif dipakai 

untuk memenuhi kebutuhan tambahan seperti 

bangunan, kendaraan, dan pendidikan dengan skim 

Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah. 

Peneliti : Apa saja objek sewa yang di tawarkan dalam akad 

Ijarah Multijasa? 

2. 

Informan : Ada banyak objek yang ditawarkan, contohnya biaya sewa 
mesin, tempat usaha, biaya pendidikan, biaya pernikahan, 
biaya pengobatan dan biro haji & umroh. jika terdapat 
biaya perbaikan atas barang dan jasa yang disewa. Maka, 
biaya tersebut sepenuhnya ditanggung oleh nasabah. 
Pembiayaan ijarah multijasa dapat diajukan oleh 
masyarakat umum dengan ketentuan layak (setelah 
dilakukan pengecekan berkas dan survei). Untuk jumlah 
minimal dan maksimal pembiayaan yang dapat diberikan 
oleh KSPPS BMT An – Najah yaitu tidak terdapat batasan. 
Namun, sampai dengan tahun 2022 pihak Koperasi telah 
melakukan pencairan dengan nominal Rp. 500.000 – Rp. 
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500.000.000 

Peneliti : Apa saja prosedur dan syarat pengajuan pembiayaan 

ijarah? 

3. 

Informan : Syarat-syaratnya : Fc. KTP (Suami & Istri atau Ahli 

Waris), Fc. KK, Fc. Rek.listrik/telp/PDAM, Fc. Rek. 

tabungan, Fc. Slip gaji terakhir, Fc. Jaminan (SHM + 

SPPT atau BPKB + STNK) dan mengisi formulir 

pengajuan 

pembiayaan.  
4. Peneliti : Apa saja kewajiban yang harus dipenuhi oleh LKS 

sebagai 

pihak yang menyewakan ? 

 

Informan : Menyediakan uang saja dan memastikan angsurannya 

lancar. Untuk penyediaan barang dan jasanya, pihak 

KSPPS BMT An – Najah hanya mengarahkan dengan 

pihak ketiga misalnya, EO / WO Sam Event Planner. 

Akan tetapi, jika nasabah tidak setuju dengan pihak 

ketiga yang telah diarahkan, maka dapat memilih yang 

lain/sesuai dengan kehendak nasabah.  

Peneliti : Apakah pernah terjadi anggota yang menunggak ? Jika 
ada 

bagaimana penyelesaiannya ? 

5. 

Informan : Pernah, ya solusinya kita mengingatkan saja kalau 

angsuran tiap bulannya sudah telat dan memberikan  

teguran berupa surat tertulis atau SP (Surat Peringatan) 

jika anggota pembiayaan menunggak berbulan-bulan. 
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Peneliti : Jika terjadi telat masa pembayaran oleh anggota 

bagaimana kebijakan tentang waktu? Bagaimana jatuh 

tempo pada 

hari libur? 

6. 

Informan : Kalau dari KSPPS BMT An – Najah memberikan 
tenggang 

Waktu selama bulan berjalan tersebut atau sebelum ganti 
bulan dan tidak ada denda. 

Peneliti : Bagaimana jika nasabah meninggal, Apakah kewajiban 

pelunasan dialihkan ke ahli waris atau pihak lain 

sebagai penjamin? 

7. 

Informan : Kalau anggota pembiayaan meninggal,   apabila 
angsurannya tertib maka pokok dari hutang tersebut 
dibackup oleh asuransi jiwa. Akan tetapi, apabila 
angsurannya tidak tertib maka, tidak mendapatkan asuransi 
jiwa tersebut. 

Peneliti : Siapakah yang bertanggung jawab atas biaya perbaikan 

objek ijarah? 

8. 

Informan : Yang bertanggung jawab menanggung seluruh biaya 
perbaikan yaitu nasabah.  

Peneliti : Apakah ada jaminan tertentu untuk menghindari resiko? 9. 

Informan : Ada jaminanya, contohnya BPKB Motor/Mobil atau juga 

bisa Sertifikat tanah, tergantung nominal sewanya, 

apabila sewaktu-waktu pihak nasabah tidak dapat 

menyelesaikan 

kewajibanya kepada pihak KSPPS BMT An - Najah, maka 
   KSPPS BMT An – Najah akan menarik atau menjual 

jaminan tersebut guna untuk menutup kekurangan hutang 

nasabah, tetapi apabila dalam menjual barang tersebut, 

nominalnya lebih tinggi dari pada hutangnya maka ,  

pihak KSPPS BMT An – Najah akan mengembalikan sisa 

penjualan tersebut kepada nasabah. 

10. Peneliti : Bagaimana penentuan   ujrah(upah)   dalam   pembiayaan 

multijasa tersebut? 



XI 

Informan : Penentuan ujrah atau keuntungan di KSPPS BMT An – 

Najah  dilakukan antara pihak KSPPS BMT An – Najah 

dengan nasabah, dan angsuran disepakati pada awal tidak 

akan berubah meskipun terjadi fluktuasi suku bunga 

dipasar. 

Peneliti : Bagaimana perhitungan ujrah dalam pembiayaan ijarah 

multijasa? 

11. 

Informan : KSPPS BMT An – Najah menggunakan perhitungan 

dengan presentase 1,7 %, presentase tersebut hanya untuk 

acuan saja dan untuk mempermudah dalam perhitungan, 

bukan bentuk bunga seperti di bank konvensional yang 

bisa naik turun, pihak KSPPS BMT An – Najah pun 

menyatakan  besarnya ujrah kepada nasabah tetap 

menggunakan nominal bukan menggunakan presentase. 

Peneliti : Berapa biaya administrasi dari total pembiayaan ? 12. 

Informan : Biaya administrasinya sebesar 1 % dari total pembiayaan 
yang diterima. 
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Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari & Tanggal  : Rabu, 02 Agustus 2023 dan Rabu, 06 September 
2023 

Waktu : 08.00 – 09.30 

Kegiatan : Mencari Informasi Mengenai Pencatatan Transaksi 
akad ijarah multijasa di KSPPS BMT An – Najah 
Kantor Cabang Kajen Pekalongan 

Lokasi : KSPPS BMT An – Najah Kantor Pusat 
Pekalongan 

Sumber Data : Primer 

Peneliti : M. Yazid Abdus Sukur 

Informan : Ibu Maghfiroh dan Ibu Destiyani (Karyawan 
bagian Keuangan) 

 

Nomor Akuntansi Ijarah pada KSPPS 

BMT An Najah Kantor Cabang 

Kajen Pekalongan 

Pernyataan PSAK 107 

1.  Pengakuan dan Pengukuran 
Ijarah :  
Objek ijarah yang berupa jasa 

tidak diakui. Karena pembiayaan 

di BMT berupa ijarah multijasa 

yang asetnya tidak dapat 

memperoleh manfaat ekonomis 

masa depan dan  aset tersebut juga 

tidak dapat diukur secara andal. 

Pengakuan dan Pengukuran Ijarah : 
Biaya perolehan diakui pada saat 

objek ijarah diperoleh sebesar biaya 

perolehan. Aset tersebut diakui jika 

kemungkinan besar entitas akan 

memperoleh manfaat ekonomis masa 

depan dari aset  tersebut dan jika 

biaya perolehan aset tersebut dapat 

diukur secara andal. 

2.  Tidak ada penyusutan objek 
 

ijarah karena berupa jasa. 
 

Objek ijarah disusutkan, jika berupa 

aset yang dapat disusutkan, sesuai 

dengan kebijakan penyusutan atau 

amortisasi untuk aset sejenis selama 

umur manfaatnya. 

3.  Pendapatan diakui sesuai dengan 

pembayaran angsuran dalam akad. 

Pendapatan sewa selama masa akad 

diakui pada saat manfaat atas aset 
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telah diserahkan kepada penyewa. 

4.  Piutang pendapatan sewa diukur 

sebesar nilai yang dapat 

direalisasikan pada akhir periode 

pelaporan. 

Piutang pendapatan sewa diukur 

sebesar nilai yang dapat 

direalisasikan pada akhir periode 

pelaporan. 

5.  Tidak ada biaya perbaikan 

ataupun beban-beban 

Biaya perbaikan objek ijarah 

merupakan diakui sebagai beban 

pada saat terjadinya. 

6.  Penyajian: 

 

Pendapatan ijarah disajikan secara 

neto dalam laporan keuangan 

dengan tanpa mengurangi beban-

beban yang terjadi karena obyek 

ijarah berupa benda tidak 

berwujud. 

Penyajian: 

 

Pendapatan ijarah disajikan secara 

neto setelah dikurangi beban-beban 

terkait. 
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Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari & Tanggal  : Jum’at dan Sabtu, 27 dan 28 Oktober 2023 

Waktu : 08.00 – 09.30 

Kegiatan : Mencari Informasi Mengenai respon nasabah 
pembiayaan multijasa 

 
Lokasi : Desa Nyamok, Kecamatan Kajen dan Kelurahan 

Kajen 
Sumber Data : Primer 

Peneliti : M. Yazid Abdus Sukur 

Informan : Ibu Rohayati dan Ibu Misrokhah 

 

Peneliti : Apakah persyaratan untuk pengajuan pembiayaan multijasa 

di KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang Kajen 

Pekalongan harus memenuhi persyaratan Surat Permohonan, 

Fc. KTP (Suami & Istri atau Ahli Waris), Fc. KK, Fc. 

Rek.listrik/telp/PDAM, Fc. Rek. tabungan, Fc. Slip gaji 

terakhir, Fc. Jaminan (SHM + SPPT atau BPKB + STNK) 

dan mengisi formulir pengajuan pembiayaan. Seperti itu bu ? 

 

1. 

Informan : Iya mas seperti itu, tapi kan kami belum tahu 
persyaratannya, jadi kami hanya membawa KTP 
(Suami/Istri) dan jaminannya saja. Namun, kami 
diperbolehkan kembali ke rumah untuk melengkapi 
persyaratannya dan datang di hari berikutnya. 

Peneliti : Apakah ada penjelasan jasa atau ujroh pada saat keluarga 
ibu menandatangani akad pembiayaan multijasanya bu, 
kalau ada apakah besarnya jasa atau ujroh itu 1.7% ? 

2 

Informan : ya, besarnya 1.7 % mas. 

3. Peneliti : Apakah pihak KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang 

Kajen Pekalongan dalam menjelaskan besarnya jasa atau 

ujarah dari pembiayaan multijasa itu hanya menyebutkan 
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persentase sebesar 1.7 % atau dijelaskan juga nominal dari 

1.7 % tersebut bu ? 

Informan : Ya, disebutkan juga mas besarnya 1.7 % itu berapa tapi kan 
kadang kita lupa setelah pulang dari kantor bmt nya, kalau 
kita lupa langsung membuka kertas berisi bukti tabel 
tanggal angsurannya. 

Peneliti : Apakah ada biaya administrasi nya bu pada saat keluarga 
ibu menerima uang tersebut, kalau ada apakah besarnya 
biaya administrasi sebesar 1% ? 

4. 

Informan : ya, besarnya 1 % mas 

Peneliti : Apakah pihak KSPPS BMT An – Najah Kantor Cabang 
Kajen Pekalongan dalam menjelaskan biaya administrasi 
dari pembiayaan multijasa itu hanya menyebutkan 
persentase sebesar 1 % atau dijelaskan juga nominal dari 1 
% tersebut bu ? 

5. 

Informan : Ya, disebutkan juga mas besarnya 1.7 % itu berapa tapi kan 
kadang kita lupa setelah pulang dari kantor bmt nya, kalau 
kita lupa langsung membuka kwitansi tanda terima 
pembiayaanya mas. 

Peneliti : Apakah pada saat penerimaan dana pembiayaan juga 
dijelaskan oleh pihak KSPPS BMT An – Najah Kantor 
Cabang Kajen Pekalongan bahwa maksimal penerimaan 
surat peringatan karena telat angsuran berbulan – bulan itu 
sebanyak 3 kali bu ? 

6. 

Informan : Iya mas, maksimal 3 kali penerimaan surat peringatan 

7. Peneliti : Apakah dijelaskan juga Kalau anggota pembiayaan 
meninggal,   apabila angsurannya tertib maka pokok dari 
hutang tersebut dibackup oleh asuransi jiwa. Akan tetapi, 
apabila angsurannya tidak tertib maka, tidak mendapatkan 
asuransi jiwa ? 
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Informan : Iya, mas disampaikan juga oleh pihak KSPPS BMT An – 

Najah Kantor Cabang Kajen Pekalongan. 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

A. IDENTITAS 

1. Nama    : Muhammad Yazid Abdus Sukur 

2. Tempat, Tanggal Lahir  : Pekalongan, 28 Maret 2001 

3. Alamat    : Jl. Gang Kyai Dimyati, Desa Rowolaku, 

RT 6 / RW 1, Kecamatan Kajen, Kabupaten 

Pekalongan 

4. Nomor Handphone   : 085713609691 

5. Email    : sukuryazid@gmail.com 

6. Nama Ayah    : Bapak Nur Jamal 

7. Nama Ibu    : Ibu Kunaeti 

8. Nama Adik    : Ahmad Failasuf & Muhammad Zhafar 

Shidqi 

9. Pekerjaan Ayah   : Buruh 

10. Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD     : MINU Rowolaku (2007 - 2013) 

2. SMP     : SMP Negeri 2 Kajen (2013 - 2016) 

3. SMA / SMK    : SMA Negeri 1 Bojong (2016 - 2019) 

4. STRATA SATU   : UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan (2019 –  2023) 

C. RIWAYAT ORGANISASI 

1. Pimpinan Anak Cabang  IPNU Kajen sebagai Wakil Sekretaris I Tahun 

2017 - 2019 

2. Pimpinan Anak Cabang  IPNU Kajen sebagai Wakil Sekretaris I Tahun 

2019 - 2021 

3. Pimpinan Ranting  IPNU Rowolaku sebagai Sekretaris I Tahun 2018 - 

2020 
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4. Pimpinan Ranting IPNU Rowolaku sebagai Sekretaris I Tahun 2020 - 

2022 

5. Himpunan Mahasiswa Jurusan  Akuntansi Syariah sebagai anggota 

Departemen Pendidikan tahun 2020  

6. Himpunan Mahasiswa Jurusan  Akuntansi Syariah sebagai Sekretaris I 

Tahun 2021 

7. TAX Center UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai anggota 

divisi sosialisasi dan pelayanan tahun 2022


